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Periode perkembangan anak usia dini merupakan tahap perkembangan
yang unik. Faktor kognitif memiliki peranan penting bagi keberhasilan anak
dalam belajar, karena sebagian besar aktivitas belajar selalu berhubungan dengan
mengingat dan berpikir yang merupakan bagian terpenting dalam aktivitas
kognitif. Kegiatan menyusun pola geometri dapat menjadi materi dalam
mengenalkan bentuk-bentuk geometri agar dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana aktifitas anak dan
kemampuan anak dalam upaya meningkatkan kemampuan kognitif melalui
kegiatan menyusun pola geometri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Objek dalam penelitian ini adalah
kemampuan kognitif anak melalui kegiatan menyusun pola geometri, sedangkan
yang menjadi subjek adalah anak kelompok B di RA Mulia sebanyak 15 anak.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pada penelitian ini terdapat dua siklus dengan masing-masing empat kali
pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada aktifitas anak
dan kemampuan kognitif anak. Peningkatan aktifitas anak terlihat pada aspek
minat dan perhatian anak yang mulai nampak pada siklus Il, pada siklus I minat
dan perhatian anak masih minim. Anak kurang terfokus saat peneliti menjelaskan
kegiatan  sehingga mempengaruhi peningkatan kemampuan kognitif anak.
Peningkatan kognitif anak terlihat pada siklus I yang menunjukkan 6 anak dengan
persentasi 40 % (berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik) dan
meningkat sebanyak 53% setelah dilakukan siklus Il dengan jumlah anak 14
orang dengan persentasi 93%. Hal ini terjadi karena minat dan perhatian yang
dimiliki oleh anak terhadap kegiatan menyusun pola geometri menjadi sebuah
benda dan rasa ingin tahunya akan hasil menyusun pola yang mereka buat sudah
terpuaskan.



